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ABSTRACT

The creative economy has become a crucial sector in the Indonesian economy, with the
Jember Fashion Carnival (JFC) being a prominent example of an event contributing to local
economic growth. This study aims to analyze the impact of JFC on the economy of Jember
Regency, particularly on the tourism and UMKM sectors. This study employed a
qualitative approach with observation, interviews, and literature review methods to
collect data related to the economic impact before, during, and after the JFC. The research
results show that JFC plays a significant role in increasing tourist visits, which has a
positive impact on income in various sectors such as tourism and business actors in the
culinary, service and handicraft sectors. Furthermore, JFC also encourages the promotion
of local cultural potential at the national and international levels. JEC is not only a cultural
event but also plays a role as a driver of regional economic growth. The sustainability of
JEC needs to be supported through collaboration between the government, business
actors, and the community to maintain its economic benefits for Jember Regency. This
research is expected to serve as a reference for the development of culture-based events as
a strategy to improve the creative economy in other regions.

Keywords: Creative Economy; Jember Fashion Carnival; Economic Growth
ABSTRAK

Ekonomi kreatif telah menjadi sektor penting dalam perekonomian Indonesia, dengan
Jember Fashion Carnaval (JFC) sebagai salah satu contoh event yang berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak JFC
terhadap perekonomian Kabupaten Jember, khususnya pada sektor pariwisata dan
UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi,
wawancara, dan studi literatur untuk mengumpulkan data terkait dampak ekonomi
sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan JFC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa JFC
berperan signifikan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, yang berdampak positif
pada pendapatan di berbagai sektor seperti sektor pariwisata maupun pelaku UMKM di
bidang kuliner, jasa, dan kerajinan tangan. Selain itu, JFC juga mendorong promosi potensi
budaya lokal ke tingkat nasional dan internasional. JFC tidak hanya menjadi ajang budaya,
tetapi juga berperan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Keberlanjutan JFC
perlu didukung melalui kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat
guna menjaga manfaat ekonominya bagi Kabupaten Jember. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan event berbasis budaya sebagai strategi
peningkatan ekonomi kreatif di daerah lain.

Kata-Kata Kunci: Ekonomi Kreatif; Jember Fashion Carnaval; Pertumbuhan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Industri global telah mengalami transformasi signifikan mulai dari revolusi pertanian
menjadi revolusi ekonomi berbasis pengetahuan. Revolusi ekonomi berbasis pengetahuan
identik dengan sebutan ekonomi kreatif. Di Indonesia, ekonomi kreatif menjadi salah satu
bagian yang diunggulkan. Untuk itu, ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor unggulan
yang penting bagi perekenomian nasional (Hasan et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi lokal didorong oleh kemampuan ekonomi kreatif dalam
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan daya saing daerah. Dengan
mengandalkan keunikan lokal, ekonomi kreatif mendorong pengembangan produk dan
layanan inovatif yang dapat menarik perhatian pasar. Keterlibatan pelaku ekonomi kreatif
seperti seniman, desainer, dan teknopreneur tidak hanya menciptakan nilai ekonomi, tetapi
juga memberikan identitas khas yang membedakan suatu wilayah (Mere, et al., 2023). Dengan
demikian penguatan ekosistem ekonomi kreatif menjadi strategi kunci dalam mewujudkan
pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis pada potensi lokal. Dan
saat ini, Jember menjadi salah satu kabupaten yang mengandalkan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan pendapatan daerahnya.

Ekonomi kreatif di Kabupaten Jember berkembang siginifikan dan menjadi pilar dalam
pertumbuhan ekonomi lokal (Sulaksono, & Hidayah, 2021). Ekonomi kreatif di Jember
memiliki kekuatan besar pada sektor fashion, yang tercermin dalam event Jember Fashion
Carnaval. Ajang ini mendorong kolaborasi antar pelaku kreatif, komunitas seni, lembaga
pendidikan, dan pemerintah daerah yang menciptakan ekosistem pendukung lahirnya
talenta-talenta baru dibidang desain dan busana. Selain itu, event ini tidak hanya
menampilkan karya-karya desain yang inovatif, tetapi juga membuka peluang bagi UMKM
lokal untuk memasarkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas sebagai salah satu
karnaval busana terbesar di Asia Tenggara. Sehingga tidak berlebihan jika JFC dikatakan
sebagai motor utama penggerak industri kreatif di wilayah Jember (Maulana et al., 2024).

Jember Fashion Carnaval (JEC) adalah sebuah acara karnaval busana yang diadakan setiap
tahun di Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia. Event ini awalnya diadakan oleh
Dynand Fariz sebagai event keluarga yang berlangsung setiap dua tahun sekali di Jember
sejak 1992. Kemudian pada tahun 1998, Dynand Fariz mengembangkan event tersebut
menjadi Jember Fashion Carnaval (JFC) yang berskala lebih besar dan terbuka untuk masyarakat
umum. Lalu pada tahun 2003, JFC terus berkembang menjadi event karnaval busana terbesar
di Indonesia (Qoriroh et al.,, 2024). Saat ini, JFC telah menjelma sebagai salah satu karnaval
busana paling bergengsi di dunia dan menjadikan Jember sebagai ikon kota modern yang
berpengaruh dalam dunia mode. Kehadiran event ini telah membawa dampak positif bagi
masyarakat jember sekaligus menjadi daya tarik utama bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara.

JEC tidak hanya menjadi perayaan budaya yang meriah tetapi juga berperan sebagai
pendorong perekonomian di berbagai sektor dari sebelum event JFC, pada saat event JFC, dan
bahkan sampai pasca event. Hal ini yang kemudian menciptakan peluang usaha bagi industri
fashion, kuliner, kerajinan tangan, dan jasa pariwisata (Kamal & Dewangga, 2022). Ribuan
pengunjung yang datang setiap tahunnya menjadi peluang emas bagi para pelaku usaha.
Termasuk sektor perhotelan dan restoran pun turut merasakan manfaat dengan
meningkatnya jumlah tamu yang menginap.

Peningkatan aktivitas ekonomi berkontribusi pada peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) melalui pajak hotel dan restoran. Selain itu, tempat-tempat wisata seperti

327



Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan limu Pengetahuan Sosial
Vol. 5, No. 2 (2026)

pantai-pantai menjadi sorotan dan incaran utama bagi wisatawan yang menonton JFC (Kamal
& Dewangga, 2022). Hal ini berperan dalam meningkatkan profil kabupaten Jember di peta
pariwisata nasional dan internasional. Event ini membantu menciptakan identitas kota yang
memiliki daya saing dalam industri pariwisata.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif
berbasis budaya lokal mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah, seperti yang tercemin dalam pelaksanaan Jember Fashion Carnaval (JEC). Penelitian oleh
Putri et al., 2017) mengenai Internasional Flower Festival menyimpulkan bahwa event berbasis
budaya lokal meningkatkan citra kota serta mendorong partisipasi pelaku umkm seperti
petani dan penjual bunga lokal. Sedangkan menurut Kumoro et al., 2024 di kabupaten Malang
yang menyoroti tentang Malang Flower Carnival yang meningkatkan brand Kota Malang
sebagai destinasi wisata kreatif dan meningkatkan wisatawan yang berdampak pada sektor
perhotelan, kuliner, transportasi, dan UMKM. Lalu menurut (Kusumorasri et al., 2023) Solo
Batik Carnival (SBC) berkontribusi besar terhadap perekonomian Surakarta melalui
peningkatan pariwisata, city branding, dan penguatan sektor UMKM serta industri kreatif.
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi kreatif yang terintegrasi
dengan kegiatan budaya mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya pelaku
UMKM. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember, PDRB atas dasar harga
berlaku tahun 2023 mencapai RP. 95,29 trilliun, dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,93%
naik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Event seperti JFC diperkirakan memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM melalui peningkatan
permintaan produk lokal, jasa kreatif, dan kuliner khas daerah.

Penelitian ini menggabungkan berbagai pendekatan dari ilmu sosial dan ekonomi untuk
mengidentifikasi pertumbuhan ekonomi di wilayah jember melalui penyelenggaran Jember
Fashion Carnaval (JFC). Analisis ini bertujuan memberikan wawasan yang baik mengenai
kontribusi JFC terhadap perekonomian lokal, khususnya dalam sektor pariwisata dan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
literatur dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan keberlanjutan dari event Jember
Fashion Carnaval sebagai salah satu penggerak ekonomi kreatif di Jember.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis dampak ekonomi Jember Fashion Carnaval (JEC) terhadap
masyarakat dan sektor usaha local (Waruwu, 2024). Metode ini dipilih karena mampu
menggali informasi secara lebih rinci dan mendalam terkait pengalaman dan pandangan
dalam penyelenggaraan JFC. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan salah satu panitia JFC sebagai narasumber utama untuk
memperoleh informasi mengenai persiapan, pelaksanaan, dan dampak ekonomi yang
ditimbulkan oleh acara tersebut.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung di lokasi pelaksanaan JFC guna
mencatat aktivitas ekonomi yang terjadi di sekitar acara, seperti transaksi di sektor kuliner,
penginapan, dan souvenir. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur dari berbagai
sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, laporan resmi, dan publikasi terkait. Studi kasus
digunakan untuk memperdalam analisis terhadap satu wilayah atau kelompok usaha lokal
yang terdampak langsung oleh pelaksanaan JFC. Seluruh data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik analisis tematik, serta dilakukan triangulasi data untuk meningkatkan validitas
dan reliabilitas temuan, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi
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literatur guna memperoleh gambaran yang komprehensif dan objektif mengenai dampak
ekonomi JFC.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jember Fashion Carnaval (JEC) memiliki kontribusi
yang sangat signifikan dalam meningkatkan citra Jember sebagai kota dengan destinasi wisata
budaya dan potensinya dalam meningkatkan perkembangan UMKM lokal. Sebelum even JFC
popular, Jember lebih dikenal sebagai kota pertanian, dengan komoditas utama tembakau.
Dengan demikian JFC hadir sebagai inovasi yang mengubah persepsi tersebut secara drastis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan yang meliputi
wisatawan, pelaku pariwisata, dan stakeholder terkait, dapat disimpulkan bahwa JFC telah
menjadi ikon utama yang identik dengan Jember. Berbagai media nasional dan internasional,
secara konsisten menyoroti JFC, sehingga pada akhirnya mencitrakan Jember sebagai salah
satu peta pariwisata global. Dengan kata lain, JFC tidak hanya menjadi acara tahunan, tetapi
juga menjadi strategi pemasaran (marketing strategy) yang sangat efektif.

Dimensi lain yang ditemukan melalui analisis adalah meningkatnya pelancong atau
wisatawan. Berdasarkan data dinas pariwisata Jember bahwa terdapat tren kenaikan jumlah
wisatawan setiap tahun, terutama saat penyelenggaraan Jember Fashion Carnaval (JEC).
Wisatawan tidak hanya datang untuk menikmati karnaval, tetapi juga termotivasi untuk
mengeksplorasi destinasi wisata lain di Jember, seperti pantai Papuma, kebun kopi, dan
perkebunan tembakau. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat multiplier effect akibat
adanya penyelenggaraan JFC di kota Jember.

Dampak ekonomi Jember Fashion Carnaval (JFC) dirasakan secara nyata oleh masyarakat
setempat melalui terbentuknya ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. Hal ini terlihat dari
menjamurnya UMKM baru, seperti penyedia homestay, perajin suvenir, dan jasa transportasi.
Selain itu, keterlibatan aktif warga lokal dari tahap pembuatan kostum hingga pementasan
berhasil membangun rasa memiliki dan kebanggaan daerah yang mendalam. Sebagai
instrumen city branding, JFC sukses memberikan nilai tambah jangka panjang bagi sektor
pariwisata Jember. Efek domino dari perhelatan ini terbukti menggerakkan roda ekonomi
masyarakat, memantapkan citra Jember sebagai "Kota Karnaval", serta memicu pertumbuhan
industri kreatif lokal secara berkesinambungan (Halid, 2026).

Berdasarkan hasil akhir analisis, Jember Fashion Carnaval (JFC) telah mengalami
perkembangan signifikan sejak awal penyelenggaraannya hingga kini. Meningkatnya jumlah
peserta, diversifikasi kategori karnaval, kompleksitas koreografi, serta beragamnya atraksi
menunjukkan indikasi dinamika pertumbuhan yang pesat. Partisipasi aktif komunitas lokal
dalam penyelenggaraan JFC turut memperkuat posisi karnaval ini sebagai representasi
budaya yang inklusif dan kolaboratif. Puncaknya saat sejarah mencatat, Jember mendapatkan
pengakuan sebagai "Kota Karnaval", dan JFC berperan dalam ajang internasional Asian
Games tahun 2018. Lebih dari sekadar perayaan budaya, JFC memberikan kontribusi nyata
terhadap perekonomian lokal, antara lain melalui peningkatan pendapatan sektor pariwisata
dan industri kreatif. Karnaval ini juga menjadi simbol inovasi dan ekspresi artistik yang
mengangkat budaya Indonesia ke panggung dunia serta menginspirasi daerah lain untuk
mengembangkan karnaval serupa (Ghita & Prautama, 2022).
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PEMBAHASAN
Brand Jember Melalui Jember Fashion Carnaval (JFC)

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan sebuah perayaan budaya yang telah
berkembang menjadi ajang karnaval fashion bertaraf internasional, berakar dari tradisi lokal
dan inisiatif pribadi yang visioner. Sejarah diselengarakannya JFC berawal pada tahun 1992,
ketika keluarga besar H. Tirto Soetowo, ayah dari Dynand Fariz, secara rutin mengadakan
pertemuan keluarga dua tahun sekali di Jember. Acara tersebut mencakup berbagai kegiatan
seperti lomba pidato, ceramah, dan puncaknya adalah karnaval keluarga besar yang
menampilkan kreativitas anggota keluarga dalam berbusana. Tradisi ini menjadi inspirasi
awal bagi Dynand Fariz dalam merancang konsep karnaval yang lebih luas dan inklusif. Pada
tahun 1998, Dynand Fariz mendirikan Dynand Fariz International High Fashion Center sebagai
bentuk apresiasi dan kontribusinya dalam dunia fashion (Qoriroh et al., 2024).

Sebagai bagian dari strategi promosi rumah modenya, Dynand Fariz menyelenggarakan
Pekan Mode Dynand Fariz pada tahun 2001, dimana para karyawan mengenakan busana
yang sedang tren di dunia selama satu minggu. Kegiatan ini kemudian berkembang menjadi
pawai kostum di sekitar Kota Jember dan mendapat sambutan positif dari masyarakat.
Melihat antusiasme masyarakat, Dynand Fariz memutuskan untuk menyelenggarakan Jember
Fashion Carnaval (JFC) pertama pada 1 Januari 2003, bertepatan dengan Hari Ulang Tahun Kota
Jember. Karnaval perdana ini menampilkan 50 peserta dengan tiga defile utama: Punk, Gipsy,
dan Cowboy. Meskipun pada awalnya menghadapi tantangan, termasuk kurangnya
dukungan dari pemerintah daerah, Dynand Fariz tetap melanjutkan penyelenggaraan JFC
dengan dana pribadi dan bantuan dari kerabatnya (Qoriroh et al., 2024).

Jember Fashion Carnaval (JEC) telah menjadi ikon brand sebagai wajah baru kota Jember.
Event ini menampilkan dan menggambarkan transformasi dari kota agraris menjadi kota
yang penuh dengan kreativitas budaya yang dikenal secara nasional maupun internasional.
Sebagai ajang penampilan karnaval busana, JFC tidak hanya menampilkan kostum dan
pertunjukkan, akan tetapi di dalamnya terdapat representasi identitas budaya Jember. Bentuk
representasi adat, budaya dan tradisi asli kota Jember menggambarkan bahwa harus terus
melestarikan kelestarian daerah dan tetap menjalankanya. Representasi tersebut dituangkan
dalam bentuk kostum dan pertunjukkan yang diusung pada tema JFC dan memiliki simbol
makna berbeda-beda. Seperti menampilkan pertunjukan tari tradisional yaitu Tari Lahbako
yang merupakan tarian ikon daerah sehingga bisa menjadi sarana strategi dalam membentuk
citra positif Jember di mata publik (Radja & Sunjaya, 2024)

Representasi identitas budaya pada JFC merupakan sebuah acara budaya yang
mengusung identitas budaya khas Jember sehingga Brand JFC ini bisa mendorong
perkembangan ekonomi lokal khususnya fashion, UMKM, event organizer dan lainnya. Selain
itu, melalui event JFC juga bisa memperkuat identitas Jember sebagai kota yang kaya akan
kreativitas, budaya lokal dan kolaboratif masyarakatnya. JFEC (Jember Fashion Carnaval)
senantiasa menghadirkan inovasi dalam setiap penyelenggaraannya, baik dari segi isi
pertunjukan maupun pengelolaan acara. Inovasi dalam pertunjukan ini mencakup eksplorasi
tema, desain busana, bahan pembuatan kostum, serta penambahan unsur seni seperti, drama,
tari, dan seni musik. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah berkolaborasi dengan
Marching Band yang kemudian diberi nama JFC Marching Band untuk memperkuat elemen
musikal dalam pertunjukan. Sementara itu, inovasi dalam pengelolaan dilakukan dengan
meningkatkan kualitas area pertunjukan, aksesibilitas, serta berbagai aspek pendukung
lainnya dengan tujuan untuk memastikan kelancaran acara tersebut. Mengingat setiap
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pertunjukan memerlukan penelitian, persiapan yang matang hingga membutuhkan waktu
cukup panjang untuk perencanaan, maka JFC diselenggarakan hanya sekali dalam setahun
untuk menjamin kualitas terbaik dalam setiap pelaksanaan dan pertunjukannya. Keputusan
ini juga bertujuan untuk mempertahankan eksistensi dan prestasi JFC sebagai ajang karnaval
bertaraf internasional yang mampu memberikan dampak besar bagi kalangan industri dan
sektor pariwisata (Ningsih, 2020)

Peran JFC Dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif Masyarakat Jember

Jember Fashion Carnaval atau JFC merupakan salah satu event fashion terbesar yang ada
di indonesia, dimulai pada tahun 2001 yang diselenggarakan di Kabupaten Jember, Jawa
Timur. Event ini menarik banyak perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara.
Wisatawan yang datang selain untuk melihat penampilan JFC atau menikmati parade fashion
juga bisa mengeksplorasi budaya lokal, kuliner, serta keindahan alam yang ada di Kabupaten
Jember. Dengan demikian keberadaan event tersebut juga dapat memperkenalkan ikon
keunikan Jember serta destinasi wisata yang sebelumnya kurang dikenal oleh masyarakat
luas. Adanya JFC selain menarik perhatian wisatawan, juga berdampak terhadap
peningkatan pendapatan bagi para pelaku UMKM yang berjualan di sekitar tempat kegiatan
biasa (Maulana et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu narasumber bahwa adanya event JFC ini
para pelaku UMKM mendapatkan untung yang cukup besar dibandingkan dengan hari-hari
biasa (Maulana et al., 2024). Hal tersebut menggambarkan bahwa dengan adanya event JFC
membawa dampak positif terhadap para UMKM karena pengunjung yang mendatangi JFC
tidak hanya berasal dari dalam Kabupaten Jember melainkan juga luar kota bahkan hingga
luar negeri. Sementara itu dengan silih bergantinya tema JFC setiap tahun, termasuk dengan
dihadirkannya bintang tamu dari kalangan artis hingga Miss Indonesia maka berpengaruh
pula pada antusiasme pengunjung yang datang (Mere, et.al., 2023).

Jember Fashion Carnaval (JFC) memberikan peluang usaha yang luas khususnya bagi
pelaku usaha yang memiliki keahlian dalam bidang desainer kostum dan pengusaha lokal
dalam memamerkan hasil karya ide kreatifnya, termasuk pemilik UMKM kuliner, kerajinan
tangan dan souvenir. UMKM Fashion memamerkan keahliannya seperti tata rias, pakaian,
aksesoris yang berhubungan dengan event JEC. Sementara industri pariwisata seperti hotel
dan akomodasi serta transportasi lokal, juga terdampak efek domino dari event tersebut. Oleh
karenanya melaui event JFC banyak yang berlomba-lomba agar bisa ikut berpartisipasi sesuai
bidang keterampilan sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan daerah
(Qoriroh et al., 2024).

Pedagang keliling dan asongan adalah bisnis lain yang mendapatkan keuntungan
langsung dari JFC. Jalur karnaval sepanjang 3,6 km, lebih dari seratus pedagang menjual
barang-barang mereka, mulai dari makanan dan minuman, mainan untuk anak-anak, koran,
majalah, topi, dan kacamata. Selain itu, bisnis parkir juga meningkat. Banyak tempat parkir
dadakan yang dikelola oleh masyarakat setempat muncul di luar parkir resmi yang dikelola
pemerintah. Kendati demikian, pengunjung tidak memiliki banyak pilihan karena tempat
parkir resmi biasanya penuh dan akses ke area acara ditutup tiga jam sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa JFC juga menawarkan peluang kerja dan sumber pendapatan bagi
komunitas.
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Kontribusi Jember Fashion Carnaval (JFC) Dalam Meningkatkan Pendapatan Daerah

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan ajang budaya internasional yang memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan berbagai sektor di Kabupaten Jember. Diantaranya
yaitu pariwisata, perhotelan, dan restoran. Setiap kali diselenggarakan, acara ini mampu
menarik banyak wisatawan dari dalam maupun luar negeri, yang bisa berdampak pada
meningkatnya tingkat hunian hotel dan konsumsi pada restoran lokal. Aktivitas ini turut
mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai bidang pendukung, seperti transportasi,
usaha kecil menengah (UMKM), industri konveksi, hingga layanan katering di sekitar wilayah
Kabupaten Jember. Dampak positif tersebut berkontribusi terhadap naiknya pendapatan
usaha, yang kemudian dapat meningkatkan penerimaan pajak daerah, khususnya dari sektor
perhotelan dan kuliner. Oleh karena itu, JFC tidak hanya berperan sebagai sarana promosi
budaya, tetapi juga menjadi motor penggerak utama dalam meningkatkan pendapatan asli
daerah melalui sektor pariwisata. Pajak hotel dan restoran bisa mengalami lonjakan kenaikan
yang tajam yang terjadi pada bulan Juli, Agustus, September hingga Oktober dikarenakan
padabulan-bulan tersebut sedang diselenggarakan event Jember Fashion Carnaval (JEC) (Angin,
& Balafif, 2017).

Kehadiran wisatawan yang menginap di hotel-hotel serta menjajal kuliner di berbagai
restoran, kafe, dan tempat makan lainnya turut meningkatkan pemasukan dari sektor-sektor
tersebut. Kondisi ini tidak hanya memperkuat perekonomian daerah, tetapi juga berdampak
positif secara sosial. Pemerintah Kabupaten Jember turut merasakan efek positif dari event
JFC, yang meskipun tidak digelar sepanjang tahun, mampu menciptakan peluang ekonomi
bagi berbagai kalangan, mulai dari pedagang kecil, penjual aksesoris, tukang parkir dadakan,
hingga pelaku usaha mikro lainnya. Fenomena ini menegaskan bahwa JFC bukan hanya
sekadar pertunjukan budaya, melainkan juga menjadi pemicu tumbuhnya ekonomi lokal dan
perluasan basis pendapatan asli daerah (Hasan et al., 2021).

Pengunjung dari luar kota yang turut hadir dalam ajang Jember Fashion Carnaval (JEC),
juga memberikan dampak besar. Umumnya hampir selama satu minggu pengunjung dari luar
kota menyempatkan diri untuk mengunjungi objek-objek wisata yang ada di Kabupaten
Jember, salah satunya Pantai Papuma di selatan Jember (Bima et al., 2023). Hal tersebut secara
tidak langsung membuat acara ajang Jember Fashion Carnaval (JEC) bisa memperkuat posisinya
sebagai penggerak utama Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui optimalisasi potensi
pariwisata lokal. Dengan demikian, JFC tidak hanya berfungsi sebagai media promosi budaya,
tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan fiskal daerah.

Strategi dan Inovasi Budaya Lokal Menuju Daya Saing Global dalam Pengembangan
Pariwisata Berkelanjutan pada Event Jember Fashion Carnaval

Strategi merupakan cara yang dipakai oleh organisasi atau suatu perkumpulan orang
untuk beralih dari posisi semula. Terdapat tiga problem organisasi yang membuat strategi
menjadi efektif, yaitu berkaitan dengan ruang lingkup, alokasi dan kompetensi (Sanjaya,
2018). Strategi juga dapat diartikan sebagai susunan visi dan misi organisasi, yang memuat
rencana tindak guna memenuhi tujuan dengan tetap mempertimbangkan keadaan persaingan
maupun dampak dari luar. Dalam konteks ini bagaimana event Jember Festival Carnaval
(JFC) dapat berlangsung secara kontinyu dan berkelanjutan menjadi aset program daerah
yang bermanfaat untuk pembangunan.

Menurut Yudiswara & Najib (2018) Strategi untuk pengembangan Jember Fashion
Carnaval (JFC) adalah penerapan konsep modern campaign yang menggabungkan nilai rekreasi,
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edukasi, dan ekonomi secara terpadu. Pendekatan ini tidak hanya menampilkan pertunjukan
yang menghibur, tetapi juga sarat dengan pesan budaya dan pembelajaran yang relevan
dengan isu lokal maupun global. Setiap tahun, JFC mengangkat tema berbeda yang bersumber
dari kebudayaan Indonesia, fenomena dunia, hingga isu lingkungan, untuk menjaga daya
tarik sekaligus membangun kesadaran publik. Pelibatan aktif masyarakat lokal sebagai
desainer, peserta, dan tim kreatif menjadi kekuatan utama JFC dalam membangun identitas
budaya dan rasa kepemilikan kolektif. Selain itu, JFC juga mendorong pertumbuhan ekonomi
kreatif dengan melibatkan UMKM dalam pameran dan promosi produk lokal seperti batik,
kuliner, dan kerajinan tangan. Pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial dijadikan
alat utama untuk memperluas jangkauan promosi serta dokumentasi digital budaya. Jember
Fashion Carnaval dapat dipakai sebagai media promosi untuk Kabupaten Jember dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat umum sehingga dapat mengundang investor masuk
ke Kabupaten Jember (Permata, 2018). Di sisi lain, pelatihan intensif bagi peserta JFC dalam
bidang busana, tata rias, dan koreografi memperkuat aspek pendidikan budaya yang bersifat
praktis. Dengan strategi ini, JFC mampu tampil sebagai ikon budaya lokal yang adaptif,
inovatif, dan berdaya saing global tanpa meninggalkan akar tradisinya.

JEC (Jember Fashion Carnaval) senantiasa menghadirkan inovasi dalam setiap
penyelenggaraannya, baik dari segi isi pertunjukan maupun pengelolaan acara (Adawiyah,
2024). Inovasi dalam pertunjukan ini mencakup eksplorasi tema, desain busana, bahan
pembuatan kostum, serta penambahan unsur seni seperti, drama, tari, dan seni musik. Salah
satu bentuk pengembangan tersebut adalah berkolaborasi dengan Marching Band yang
kemudian diberi nama JFC Marching Band untuk memperkuat elemen musikal dalam
pertunjukan. Sementara itu, inovasi dalam pengelolaan dilakukan dengan meningkatkan
kualitas area pertunjukan, aksesbilitas, serta berbagai aspek pendukung lainnya dengan
tujuan untuk memastikan kelancaran acara tersebut. Mengingat setiap pertunjukan
memerlukan penelitian, persiapan yang baik hingga membutuhkan waktu yang tidak sedikit,
dan perencanaan yang matang, maka JFC diselenggarakan hanya sekali dalam setahun untuk
menjamin kualitas terbaik dalam setiap pelaksanaan dan pertunjukannya. Keputusan ini juga
bertujuan untuk mempertahankan eksistensi dan prestasi JFC sebagai ajang karnaval bertaraf
internasional yang mampu memberikan dampak besar bagi kalangan industri dan sektor
pariwisata (Ningsih, 2020).

Dalam penyelengaraannya, event JFC terbukti senantiasa mengalami perkembangan
yang pesat di setiap tahunnya. Manajemen JFC yang bekerja sama dengan pemerintah daerah,
telah melakukan strategy branding tematik dengan memberikan penampilan atau
pertunjukan yang berbeda dari tahun ke tahun, sehingga event ini selalu memiliki kreasi baru
yang dapat menarik perhatian wisatawan maupun masyarakat Jember. JEC menciptakan efek
ganda atau multiplier effect yang menggerakkan berbagai sektor ekonomi kreatif seperti,
konveksi, percetakan, aksesoris, dan lain sebagainya (Bima et al., 2023). Keberhasilan JFC juga
ditunjukkan melalui kemampuannya dalam menarik sponsor dan animo masyarakat yang
besar sehingga menjadikan JFC bukan hanya sebagai tontonan budaya, tetapi juga sebagai
alat pembangunan identitas kota serta pemacu ekonomi kreatif lokal (Satria, & Erlando,
2018). Dengan demikian JFC memberikan peluang yang efektif untuk pengembangan
pariwisata unggulan berkelanjutan di Jember dan sekaligus menjadikan wadah untuk
menumbuhkan inovasi baru dalam pengembangan budaya lokal (Buditiawan, 2020).

Meskipun JFC telah memberikan kontribusi maupun dampak yang signifikan terhadap
sektor pariwisata di Kabupaten Jember, namun terdapat beberapa kelemahan yang masih
perlu untuk diperhatikan. Salah satunya yaitu kurang optimalnya pengembangan objek
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wisata lainnya di luar JFC baik dari segi sarana, prasarana, maupun aksesibilitas untuk
menuju lokasi tersebut. Partisipasi dari masyarakat dalam penyelenggaraan JFC juga harus
ditingkatkan kembali melalui penyediaan infrastruktur pendukung seperti sistem kesehatan,
kebersihan, dan keamanan yang sangat memadai. Beberapa solusi yang dapat diterapkan
dalam mengatasi kelemahan tersebut diantaranya yaitu melalui kebijakan pemerintah daerah
agar dengan segera melakukan tindak cepat dalam pemetaan potensi wisata, serta mendorong
kolaborasi dengan pihak swasta dalam pengembangannya. Selain itu, partisipasi masyarakat
harus ditingkatkan kembali melalui pemberdayaan UMKM, serta penyediaan ruang
komunikasi antara warga setempat dengan penyelenggara. Dengan diadakannya upaya-
upaya atau solusi tersebut, diharapkan mampu dalam menciptakan pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Jember  Fashion Carnaval (JFC) memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ekonomi kreatif di Kabupaten Jember. JFC mampu mendorong peningkatan
pendapatan masyarakat, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
serta sektor pariwisata, melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan transaksi ekonomi
lokal. Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD), khususnya dari sektor pajak hotel dan restoran. Lebih jauh, JFC turut memperkuat
citra Kabupaten Jember sebagai kota kreatif yang memiliki daya saing di tingkat global dan
menciptakan efek berganda (multiplier effect) terhadap sektor ekonomi lainnya seperti
transportasi, kuliner, dan jasa kreatif.

Harapan kedepannya sebagai langkah strategis dalam mendukung keberlanjutan acara
Jember Fashion carnaval (JEC) dilakukan dengan beberapa langkah antara lain melakukan
penguatan kolaborasi antara pemerintah daerah, sektor swasta dan komunitas kreatif guna
untuk memastikan penyelenggaraan JFC berlangsung dan berjalan secara profesional dan
inklusif. Di sisi lain pengembangan destinasi wisata pendukung juga harus dioptimalkan
untuk memperluas distribusi manfaat ekonomi secara merata di berbagai wilayah Kabupaten
Jember demi mendukung keberlanjutan efek dari JFC. Memperhatikan peningkatan
infrastruktur penunjang seperti transportasi, keamanan dan sanitasi perlu ditingkatkan pula
untuk menciptakan keamanan kenyamanan bagi wisatawan. Selain itu, pemerintah daerah
disarankan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan, memfasilitasi
promosi digital, serta akses terhadap permodalan, sehingga pelaku usaha lokal mampu secara
optimal memanfaatkan JFC sebagai peluang peningkatan kesejahteraan ekonomi.
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